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ABSTRAK 

Alat penyiram tanaman berbasis IoT merupakan salah satu program kerja pengabdian 

masyarakat mahasiswa semester gasal mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Alat 

ini dirancang menggunakan sistem coding dan aplikasi blynk IoT untuk pengaplikasian nya. 

Program kerja ini dilaksanakan guna membantu para petani untuk menyiram tanaman yang 

awalnya tiap hari ke kebun menjadi lebih praktis dan menghemat waktu. 

Kata Kunci : Alat penyiram tanaman otomatis, IoT, Pengabdian Masyarakat, Desa Padi 

PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi seperti saat ini kita tidak dapat lepas dari perkembangan dan teknologi 

yang mengharuskan kita untuk mampu menguasai teknologi dan bersaing dengan negara lain. 

Perkembangan teknologi semakin maju dan dapat memberikan kemudahan yang berlangsung 

dengan kebutuhan hidup oleh manusia karena itu kita juga tidak kalah pentingnya mengikuti 

perkembangan dalam ilmu teknologi (Fikih & Anton, 2023).  

Internet of Things (IoT) telah mengubah cara kita berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

melalui pertumbuhan konektivitas internet dan kemajuan teknologi sensor. Alat penyiraman 

otomatis IoT memanfaatkan sensor untuk mendeteksi kelembaban tanah dan kondisi 

lingkungan, mengoptimalkan jadwal penyiraman agar efisien dan tepat waktu. Ini membantu 

pengguna menghemat air dan menjaga kelembaban tanah yang optimal. 

Pemanfaatan teknologi secara otomatis sudah sedemikian maju sehingga dalam penggunaan 

aktivitas sehari- hari dapat dilakukan secara otomatis sehingga manusia tidak akan selamanya 

menggunakan cara konvensional (Achmad Zidan & Royyan Firdaus, 2022). Saat ini 

kemudahan dan efisiensi waktu serta tenaga sudah menjadi hal penting yang patut 

dipertimbangkan dalam melakukan segala aktifitas, sehingga dengan ini kita memiliki tujuan 

untuk melakukan penyempurnaan pada alat penyiraman tanaman yang ada di Desa Padi. Alat 
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penyiram tanaman ini dibuat untuk menyiram tanaman yang ada di Desa Padi secara otomatis 

menggunakan sistem kelembaban tanah sesuai dengan PH tanah yang sudah di setting sesuai 

dengan kebutuhan tanaman yang ada. Sistem ini menerapkan berbagai metode, yang dapat 

disesuaikan dengan kelembaban tanah, waktu, atau pengaturan manual.  

Dalam metode yang berfokus pada kelembaban tanah, alat ini dapat mengukur kelembaban 

tanah dan secara otomatis mengirimkan perintah ke perangkat sesuai kebutuhan (Iqbal, Agus, 

dan Bambang, 2020). 

Alat penyiram tanaman ini sangat bermanfaat untuk para petani yang ada di Desa Padi, karena 

dengan alat ini para petani tidak perlu lagi menyiram tanaman secara manual setiap harinya. 

Penerapan alat ini memberikan manfaat signifikan, seperti peningkatan efisiensi penggunaan 

air dan kesehatan tanaman dari alat penyiraman otomatis, serta kenyamanan dalam 

memberikan makanan bagi hewan peliharaan dari alat pakan otomatis. Namun, masih ada 

tantangan seperti keamanan data, interoperabilitas perangkat, dan kehandalan konektivitas 

internet yang perlu diatasi untuk mencapai potensi penuh dari kedua jenis alat ini. 

Penerapan kedua alat ini memberikan manfaat signifikan, seperti peningkatan efisiensi 

penggunaan air dan kesehatan tanaman dari alat penyiraman otomatis, serta kenyamanan dalam 

memberikan makanan bagi hewan peliharaan dari alat pakan otomatis. Namun, masih ada 

tantangan seperti keamanan data, interoperabilitas perangkat, dan kehandalan konektivitas 

internet yang perlu diatasi untuk mencapai potensi penuh dari kedua jenis alat ini. 

METODE PELAKSANAAN 

1. Survey 

Survey di lingkungan desa guna mengetahui target yang ingin dicapai dan melakukan 

wawancara dengan pihak pihak yang terlibat. Survey alat teknologi tepat guna 

bertujuan mengumpulkan umpan balik pengguna terkait efektivitas, keandalan, dan 

kepuasan terhadap alat tersebut. Aspek yang dievaluasi meliputi kinerja, kemudahan 

penggunaan, fungsionalitas, desain, ketahanan, integrasi dengan teknologi lain, 

dukungan pelanggan, dan keseluruhan kepuasan pengguna. 

2. Desain Fungsi 

Melakukan desain sistem secara detail guna membentuk sistem yang lengkap sesuai 

dengan fungsi fungsi yang ingin dicapai. Desain fungsi alat melibatkan perencanaan 

tata letak dan fitur yang disusun dengan cermat untuk memastikan alat berkinerja 

maksimal dan mudah digunakan. 

3. Pemograman 

Melakukan coding guna terwujudnya desain fungsi yang telah dibuat. Pemrograman 

alat ini juga melibatkan penulisan kode-kode perangkat lunak yang mengontrol operasi 

dan fungsi alat tersebut. 

4. Pengujian dan Penyuluhan 

Melakukan pengujian untuk mengetahui keterbatasan dan kelemahan alat yang telah 

dibuat, sehingga dapat dilakukan tahap penyempurnaaan. Selain itu juga diperlukan 

penyuluhan terkait cara penggunaan alat penyiram tanaman yang diperlukan oleh para 

petani. Pengujian alat melibatkan proses evaluasi untuk memastikan kinerja yang 
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handal, sementara penyuluhan alat melibatkan upaya memberikan informasi dan 

panduan kepada pengguna terkait penggunaan yang efektif dan aman. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Alat dan Bahan yang Dibutuhkan 

1. LCD 

2. ESP 8266 

3. Modul Relay 

4. Sensor Kelembapan 

5. Suhu DS 18B20 

6. Node MCU 

7. DHT 11 

8. Pompa Air 

9. Kabel 

B. Implementasi dengan Perangkat Keras 

Pada tahap penelitian ini dilakukan analisis sesuai kebutuhan sistem dalam proses 

pengembangan dan termasuk mengambil data dari perangkat menjadi output yang dibutuhkan 

(Fhizyel, Fauziah, dan Gatot, 2022).  

Dalam jurnal JE-UNISLA 2002, Implementasi merupakan tahapan dalam penerapan 

perancangan sebuah alat dengan tujuan untuk mengetahui apakah alat tersebut dalam bekerja 

sesuai dengan ketetapannya. Perangkat keras sendiri merupakan proses umtukmenghubungkan 

beberapa komponen yang ada dan disesuaikan dengan diagram yang ada.  

 

 
 

C. Implementasi Aplikasi Blynk 

Alat penyiram tanaman otomatis ini menggunakan monitoring LCD dan sistem IoT yang 

memanfaatkan NodeMCU ESP8266 untuk modul IoT. Nantinya NodeMCU dapat membaca 

sensor serta control Relay jarak jauh. Monitoring IoT menggunakan smartphone dengan 

platform Blnyk yang digunakan sebagai software monitoring IoT. Blnyk ini juga dirancang 

untuk Internet of Things yang digunakan untuk mengontrol perangkat keras dari jarak jauh, 

menampilkan data sensor, menyimpan data,serta memvisualisasikan. 
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D. Pengujian 

Tahap pengujian dilaksanakan melalui serangkaian langkah sistematis. Awalnya, terdapat 

pengujian untuk menilai tingkat akurasi sensor kelembaban tanah dengan membandingkan 

hasil pengukuran dengan standar kelembaban tanah yang telah ditetapkan. Selanjutnya, 

dilakukan pengujian integrasi sistem secara menyeluruh guna mengevaluasi bagaimana alat 

merespons perubahan tingkat kelembaban tanah.  

 

Pengujian dilakukan untuk mendapatkan hasil pengukuran lama waktu penyiraman pada setiap 

metode. Pada pengukuran memiliki 3 input dari pembacaan sensor yaitu suhu, kelembapan 

udara dan kelembapan tanah, dari inputan akan diolah untuk mendapatkan hasil yang akurat 

(Fhixyel, Fauziah, dan Gatot, 2022). 

 

SIMPULAN 

Alat penyiraman tanaman otomatis berbasis Internet of Things (IoT) memberikan kontribusi 

positif dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air untuk pertanian. Dengan memanfaatkan 

konektivitas internet dan sensor, alat ini dapat mendeteksi kelembaban tanah dan kondisi 

lingkungan, mengatur penyiraman tanaman secara tepat waktu dan efisien. Kelebihan alat ini 

melibatkan optimalisasi penggunaan air, pencegahan pemborosan, dan pemeliharaan 

kelembaban tanah yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Meskipun begitu, masih ada 

beberapa tantangan seperti keamanan data, interoperabilitas perangkat, dan kehandalan 

konektivitas internet yang perlu diatasi guna menggali potensi penuh teknologi ini. Maka 

dengan ini, kami menyimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi pada alat penyiram tanaman 

yang ada di Desa Padi yaitu penyiraman sering kali tidak terkontrol jika dilakukan secara 

manual dan kelembaban tanah juga tidak terkontrol dengan baik. 
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